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KAJIAN KEMAMPUAN PUSTAKAWAN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
BERHUBUNGAN DALAM PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA DI UPT
PERPUSTAKAAN UNSRAT MANADO

Anthonius Moses Golung

Abstract Knowledge. skills and attitudes of each libararian in doing a variety of processing
work acxvities of library matertals Is not the same, some librarians are more master in
bibliographic description but are not master in the classification, and vice versa. There are some
librarians do not understand most of the work in the processing of library materials, as a result
often the work ts inefficient. This is no exception for UPT Perpustakaan UNRAT as wil. The aim
of this study Is to aysess and analize how the capability of libraries and related factors in the
processing of library materials in the UPT Perpustakaan UNSRAT.

Keyword: The Ability Liberariens in management of book matier

Keberhasalan suatu perguruan tinggi dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas harus ditopang dan berbagai segi
termasuk  didalamnya adalah perpustanaak.
old:kmeuahpamkmomnmm
udlkdapmdmsdmdmmdmhwmbm
dari perguruan tinggl itu sendin, Kkarena
perpustal<aan merupakan alat yang penting
dalam  esensial dalam mencapai  tujuan
perguruan  tinggt dimana  perpustakaan ity
berlaung.  Mengingat tugas perpustakaan
tersebut, maka  perpustakaan  menuntut
pengelolaan yang batk untuk semua koleksi
vang ada di perpustakamn, agar informasi yang
terdapat  didalam Koleksinya dapat disimpan
dan ditenaukan kembali sicara cepat dan tepat
jika ada y'ang memerlukannyva

dari urmian diatas dapat dilihat bahwa
pengulahan bahan pustaka
perpustalcaan merupakan sala satu  unsur
penting dalam memberikan pelavanan yang

bm*kkepadansyankmpumkmyuﬂalim
fentu sangat tergantung dan kemampuan
sumberdaya manusia, khususnya pustakawan
dalam mengelola setiap bahan pustaka vang
ada diperpustakaan, sebab pengulahan bahan
pustaka akan terlaksana dengan baik apabila
kemampuan kega pustakawan dituntut untuk
mampu melaksanakan pekerjaan pengelolzhan
bahan pustaka

Berdasarkan pengamatan awal vang
dilakukan penulis dari 18 orang perpustakaan
yang ada di UPT Perpustakaan Unsrat
kemampuan kena untuk masing-masing jenis
pekenjaan dalam pengelofahan bahan pustaka
tidak merta atau bervanasi. artinya kecepatan,
ketrampilan dan pengetahun masing-masing
pustakawan  dalam melakukan  berbagai
kegintan pekerjaan dalam pengolahan bahan
pustaka tidak sama, karensh misalnya ada
mhwmymglebihmmdesknpm
bibliografi tapi tidak menguasi Klasifikasi
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begitu;uga sebaliknya. Disamping itu ada
juga pustakawan tidok memashami sebagian
besar sebagian  besar pokeqaan dalam
penholahian bahan pustaka Hal ini didiga
dxsebnhkanoldlbei‘bagm&kwyﬁm.udmya

belakang: pendidikan formal pupusuhm
karena hanya diangkat dalam jabatan
fungsioral  pustakawan  melalui  jalur
Inposistrag. Juga sebagian besar pustakawan
pemah mengikuti pendidikan dan lathan
khususnva dalam bidang pengolahan bahan
putaka Disisi lain diduga penybabnya adalah
adanya pustakawan yang memiliki lataar
belakang pendidikan formal perpustakaan
misalnya berijazah DIL, DII S| Perpustakaan
tetapi kurang memiliki pengetahuan  dan
kemampuan tentang  pengolahan bahan
pustaka shingga tidak menguasai sepenuhnya
tertentu  dalam
pengolahan bahan pustaka, terutama analisisi
subjek,  penentuan nomor  klasifikasi,
pmmumnwuknﬂaekdmlun-lm sehingga
sering tegadi pekerjaan vang samadilakukan
oleh 2 orang atau lebih hasilnya berbeda-beda,
contoh dalam penentuan nomor klasifikasi
untuk {udul buku S'm%xlmsmngla;ndl
cross cfassificstion atau nomor klasifikasi
yang ber beda.

Fagaimana
dan fakuor-faktor yanh berhubungan dalam
pangolalmhdmpusuhdi Unit Pelaksanaa
Teknis (UPT) Perpustakaan Sam Ratu Langi
Manado.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengkaj
dan menganalisis bagammana Kemampuan
kemampuan pustakawan dan faktor-faktor
vang bedmbmgm dalam pengolahan bahan
pustaka UPT Perpustakaan Universitss Sam
RnungaMmado
Manfaat penilitian yang diharapkan
mwmmm,mmmm
1. Secara teontis diharapkan  dapat
membmlm konstribusi bagi pembangunan
e pemgetahwen Whosusiva dalamn brdang
pengelol aan bahan pustaka di perpustakaan.

mejadi  bahan  masukan  bagi  UPT
perpustakaan UNRAT  khususnya  dalam

meningkatkan kemampuan pustakawan dalam
mengelola bahan pustaka.
Basuki  (1991:3) mengemukakan

bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung ataupun gedung itu
sendin yang digunakan untuk menyimpan
buku atau terbitan lainnya yang biasanva
disimpan menurul tala  susunan  lertentu
digunakan pembaca, bukan untuk di jual.
Menurut Soetminah (1991:39) mengemukakan
suatu unsur penunjang yang merupakan alat
pelengkap dibidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian

masvarakat.

Menurut Noeharvati (1989:2) tujuan
diselenggarakannya perpustakaan peguruan
A1y iaidn | umuk menduikung, memperiancar
serta mempertinggi  kualitas pchksmun
program kegiatan perguruan tinggi meliputi
melafui pefayanan informasi vangmefiputi
aspek-aspek : (a) Pengumpulan informasi (b)
Pengelolahan informasi, (¢) Pemanfaatan
mfmmn dan (&) ‘Pmyehaﬂunsm Informas:.

Dharmanya.
Menurut Sumardji (1993:25)
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selanjutn va kategonsasi subjek yang terdin
dan anallisis subjek, penentuan tajuk subjek
Menurut Moerin (2003) kemampuan atau sk/d/
berasal dari kata mampu yang dalam
hubungarinya dengan tugas / pekerjaan berarti
dapat (kata sifat’keadaan) melakukan tugas /
pdw)ms&hggamlkmwmgm
jasa  sesuni  dengan yang diharapkan.
Kemampuan dengan sendirinya juga kata
sifavkeaclaan  ditunjukan  kepada  sifat
atavkeadnan  seseorang  vang  dapat
dilaksanakan  tugas/pekerjaan  atas  dasar
ketentuan vang ada.

Menururt  Gibson  (1997), ada empat
kemampuan (kualitas atau ski/l) yang harus
dimiliki oleh seseorag dalam menjalankan
tugas-tug asnva, yaine

Keterampilan tekms,  kemampuan untuk
menggunakan alat-alat, prosedur da teknik
suatu bicdang Khusus Ketrampilam manusia
vaitu kemampuan untuk bekerja dengan orang
lain, mernghami orang lain,memotivasi orang
lin baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok Kemampuan konseptual, yanu
kemampuan mental

mengkoo rdinasikan, dan memadukan m
kepentingzan setra kegiatan
Menurut  Hermawan
perpustakaan berasal dari kata “Pustaka”™
Dengan demikian penambahan kata “wan”
diartikan sebagai orang vang pekenaanya atau
p:ofum'vaterkmuudmgmdmmlh
atsu bahan pustaka Bahan pustaka dapal
berupa buku, majalah, surat kabar, dan bahan
padang d engar.

Menururt  Soeatminah  (1991:161)
pustakawan adalah pegawai yang diben tugas,
tanggung jawab, dan wewenang serta hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang

kepustakawan

organisasi.
(2006:45)  kata

Penilitan i difokuskan pada kemampuan
pustakawan  dan  faktor-faktor  yang
behubungan dalam pengolahan bahan pustaka
di UPT Perpustakaan Unsrat Manado. Untuk
itu yang menjadi focus dalam penelitian ini
vaitu:

| Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kemampuan pustakawan

Faktor-faktor vang  berhugungan
dengan  kemampuan  pustakawan  vang
dimaksut  dafam penefition i ysitu
kemampuan diperoleh melalui pendidikan dan
pelatian sebelum diangkat dalam jabatan
fungsional pustakawan dan kemampuan
diperoleh melalui pendidikan dan pelatian,
ketmnpﬂmdmﬂhphnammu

a Pendidikan pustakawan saat dianghkat dalam
Jabtan pustakawan

b. Pentingnya pendidikan dan’ pelatihan untuk

¢. Keikutsertaan pustakawan dalam pelatihan

d. Manfaat pendidikan dan pelatihan dalam
menunjang kemampuan kenja

2. Kemampuan pusiakawan ternadap fakior-
faktor vang berhubungan dalam pengolahan
bahan pustaka

femampuan pustakawan dalam pengofahan
bahan pustaka vang dimaksidkan dalam
penelitian im adalah kesanggupan, kecepatan
dan  ketrampilan serta keahlian  dalam

pengolahan bahan pustaka
b. Pembuatan desknipsi bibliografi
¢ Penentuan tgjuk enerti utama dan enerti
tambahan
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d. Analil is subjek

e. Penen tuan nomor klasifikasi

Menurut  Sugiyono (2008) dalam penelitian
dengan  pendekatan kualitatife penentuan
besamya jumiah informan tidak ada ukuran
yvang mu tlak.

Ratulang i Manado.

18 postakawan, maka sengan
demikiany jumlah informasi dalam penelitian
ini adalah seluru pustakawan yakni 18 orang
pustakavvan.

Menurut  Sugiyono  (2008), tekmik
pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam pmehtim. kxenab
tyjuan utama dani  penelitian ini  yaitu
mendapatkan data. Lebih lanjut Sugiyoni
mengungzkapkan bahwa dilihat dan segi cara
atau tekiik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi (pengamatan), wawancara
(interview) dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini data dikumpulkan
dengan menggunakan teknik  observasi,
wawancara dan dokumentasi.satuan yang
dapat dikelola, mengsintessiskanva, mencan
dan menemukan apa vang penting dan apa
yang dlpelman. dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan
HASIL _

1. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan
Kemampuan Pustakawan

a  Pendidikan pustakawan saat diangkat

d alam jabatan pustakawan
b. pengankatan  pustakawan  UPT
Perpustakaan  Universitas  dalam
jabatang  fungsional  pustakawan
sebagian besar melalui pendidikan
formal perpustakaan yaitu setelah
mienyelesaikan dan memperoleh ijazah

Diploma dan S! perpustakaan.

¢ Keikut sertman  dalam  Diktat
pengolshan bahan pustaka Keikutsertaan
pustakawan UPT Perpustakaan Umiversitas
dalam Diktat pengolahan bahan pustaka
sangat tergantung dan kebijakan pimpinan
perpustakaan  dan adanya pelaksanaan
kegiatan tersebut, sebab kegiatan Diklat
khususnya pengulahan bahan pustaka
Jarang sekali dilaksanakan.

d mmfnnpmd:dnkmdmpelmhm

pekerjaan  pengolahan  bahan
pustaka. Sebab menurut informan sebelum
mengikuti pendidikan dan tidak mengetahui
cara pekerjaan misalnya deskripsi bibliorgafi,
penentuan tajuk subjek dan lain-lain, tapi
akhimya dapat mengetahui dan mampu
mmgujnkm pengolashan bahan pustaka,
walaw belum semua pekerjaan pengolahan
bahan pustaka

2. K Pustakawan Terhadap

Faktor-Faktor yang Berhubungan Dalam
Pengolahan Bahan Pustaka v

a Urutan pekerjaan pengolahan bahan pustaka
Pekerjaan pengolahan bahan pustaka
merupakan suatu rangkaian kegiatan. Dalam
proses pelaksanaan pekerjaan inventarisasi
atau pencatatan pada buku induk dan
sebagai tanda kepemilikan pada setiap bahan
pustaka, dilanjutkan dengan pembuatan
deskripsi bibliografi dan penentuan tajuk entri
utama dan entri tambahan, analisisis subjek
untuk setiap judul bahan pustaka kemudian
penentuan tajuk subjek serta penentuan nomor
klasifikasi.  Hampir semua  mformasi
mengetahui  urutan  pekegaan  pengolahan
bahan pustaka
b. Deskripsi  bibliografi dan penentuan
tajuk entri utama serta tajuk enti tambahan
pembuatan deskripsi bibliografi merupakan
kegiatan mengidentifikasi data bibliografi
yang dimaksutkan untuk menggambarkan
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informasi bibliografi dan setiap bahan pustaka
pada kedelafan daershdeskruipsi bibliografi
“pernyataan

me.mmmmw&mm

istilah pada daftar tajuk subjek. Sebagian
besar dari informan beranggapan pekerjaan in
mudah untuk dimengerti cara kengerjakannya.
Kemudian untuk kegiatan penentuan tajuk
subjek dibuat untuk catalog subjek sebagm
sarana untuk titk akses atau titk pendekatan
pada subjek bahan pustaka tertentu, tetapi ada
juga informasi yang menganggap tidak sulit

e Penentuan Nomor Klasifikasi

Penentuan nomor klasifikasi
berdasarkan  Dewey Decimad Chaifibavion
(DDC). Untuk mencan nomor klasifikasi atau
subjek dalam Kalsifikasi DDc pertama-tama
nomor klasifikasi pada bagan  Bagan
untuk membagt semua bidang ilmu
pengetahuan.  Kemudian untuk memperiuas
nomor X)as yang wehan dnemukan dalam bagn
dapadmnbdukmmorklasymgw

mampu melakukan pekerjaan ini.
PEMBAHASAN
|. Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan
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negn sipil atau sudah bekega di UPT
Perpustakaan Unsrat.

menunjukan  bahwa semua  informasi
menyatalkan pendidikan dan pelatihan adalah
faktor  penting  untuk  memnunjang
kemampuan pustakawan dalam pelaksanaan
pekerjaan. Karenah menurut informan untuk
melakuk an pekenaan-pekenan &
perpustaikaan lerutama pengolahan  bahan
pustaka bila tanpa didukung pmgmhum,
sikap dan ketrampilan yang berkaitan dengan
berbagai jenis pekerjaan pengelolahan bahan
pustaka pasti akan mengalami kendala dan
kesulitan dalsnpelahmvn,mudengm
kata Jleun pasti tidak akan  memiliki
kemampuan untuk  melakukan  pekerjaan
pengolahan bahan pustaka

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa lelnh
dan separuh jumish pusiwkawan &
Perpustakaan  Unsrat  pemah mength
pendidik an lattha pengolahan bahan
disajikan, maten yang udak disajikan terutama
analisis subjek. Disamping itu terungkap
pulsh bahwa pada kegiatan pendidikan dan
latiha penyajian materi hanva berupa teori jadi
tidak dii kuti dengan praktek sehingga peserta
kesulitan untuk memahamunya.
Mengenai manfaat dan pendidikan dan
pelattha vang pemnah dikuti pustakawa (PT
Porpestakaan  Unarat temyaia  mempunys
manfaat  dalam ummjmg kemampuan
pustakawan melakukan pekerjaan pengolahan
bahan pustaka Hal ini terunghap dart hasel
penelitian dimana seluruh inform menyatakan
mempurxyai manfaat, sebab sebsb menurut
ketrampilan dan sikap kena tentang
pengolatun bahan pustaka melalui pendidikan
dan { fetapi  setelash mengikuti
pendidikan dan pelatihan mereka telah
memilik1 kemampuan walaupun belum semua
jemis  pekerjaan  dalam  pengolghan ‘bahan
pustaka yang belum dipahami sepenuhnya,

nahkan ada sebagian pustakawan  yang
menyatakan ada pekerjaan pengolahan bahan
pustaka yang belum mampu mereka kerjakan,
seperti analisis subjek dan klasifikasi.

Melalw  hasil  peoelitian

terungkap bahwa pekerjaan pengolahan bahan
pustaka merupakan serangkaian pekerjaan
vang harus dilskukan secars berurutan dan
dmhasi!pmehﬁanmm;ukmsebgunbau
pustakawan UPT  Perpustakaan  Unsrat

pekerjaan bibliografi. qupmmnihm
juga avng sebagian kecil pustakawan yang
belum memahami dengan bai unsur-unsur
vang perdu  dicantumkan dan cama
pencantumannya untuk  daerah  desknipsi
bibfioghrafi tantu seperti daerah judul dan dan
pemyataan tanggung jawab dan daerah judul
ser.. Kemudian untuk menentukan tajuk antri
utama dan entri tambahan terutama karya-
karva tertentu seperti karya badan korporasi,
karya hasil pertemuan, karya saduran dan

karva editor.
Berdasarkan  hasil  penelitian
terungkap bahwa dan separuh pustakawan di
UPT perpustakaan tidak memiliki kemampuan
melakukan  pekerjaan  analisis  subjek,
sedmglan 6 pustakawan hanya memiliki
untuk  bahan  pustaka  vang
metmhlu subjek  sederhans  sedangkan
sedangkan yang memiliki kemamuan cukup
baitk dalam melakukan pekerjaan analisis
subjek hanya | orang pustakawan. Banyaknya
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jumlah pustakawan vang
kemampuan melakukan pekerjaan  analisis
subjekkmilbelumpemd\dibekﬂiilmu
pengetahwuan tentang analisis subjek, hal mni
terungkap melalw hasil penelitian, dimana

sebagian  pustakawan menyatakan  belum
pemah dibekali pengetahuan tentang analisis
subjek.

Berdasarkan penelitian

terungkap) bahwa pada umumnya pustakawan
UPT perpustakaan Unsrat telash memiliki
kemampiian menggunakan dafiar tajuk subjek.
lcemuhm utnuk penentuan tajun melalw hasil

j hanya mampu
menentukan tajuk subjek untuk bahan pustaka
vang memliki  subjek sederhana dan
pustakawan sudah dapat menentukan tajuk
subjek untuk bahan pustaka memiliki subjek
kompleks. Sedangkan pustakawan memiliki

baik untuk penentuan  tajuk
subjek hanya | pustakawan.

Mielalui hasil peneliian menunjukan
bahwa beberapa  pustakawan  UPT
perpustalaan  Unsrat  belum  mampu
menggunakan  buku  klasifikasi  DDC,
disampin g itu juga ada beberapa pustakawan
mengetabiui cara penggunsan indeks relatif
tetapi idak megetahui cara penggunasan bagan
vang belum mengetahui cam penggunaan
indeks relatif, bagan dan tabel maupun
beberapa pustakawan yang hanya mengetahui
cara penggunaan undeks relatif tapi tidak
mengetahui cara penggunaan bahan dan tabel
dapat disimpulkan semuanya belum memiliki
kemampuan cukup baik terutama untuk bahan
pustaka  yang memiliki subjek sederhana
sedangkan bahan pustaka memuliki subjek
kompleks mereka  belum  memliki
kemampuian yang cukup baik teérutama uantuk
bahan pustaka vyang memiliki subjek
sederhana sedangkan bahan pustaka memiliki
subjek Kompleks mereka melum memihiki
kemampi an yang cukup baik karena temyata

belum memiliki  masih  sering

terjadi  kesalahan dalam
penentuan nomor klasifikasi. Dan  untuk
pustakawan UPT perpustakaan Unsrat vang
memiliki kemampuan vang cukup baik dalam
pmgguumklmﬁkmDDCummMm
penentuan nomor klasifikasi sesvai hasil
penelitian terungkap bahwa hanya | orang
pustakawan,

pustaka.
pendidikan dan lanha bag
pustakawan Unit Pelaksanan Teknis (UPT)
pcpustakammmmakanhdmgn
penting, pustakawan vang pemah
mmgxkunpendadnkmdanlanhmpengoldm
bahan pustaka, faktor pendidikan dan latihan
memiliki manfaat vang besar dalam

daftar tajuk subjek pada

subjek, penentuan tajuk subjek. penggunaan
Dewey Decimal Clasification (DDC) dan
penentuan nomor klasifikasi pada umumnya
masih sangat kurang,

Saran
Berdasarkan  hasil  penelitinn  meninjukan
bahwa

yang berhubungan dengan pengolahan bahan
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peningkatan  kemampuan  kepada  seluruh
pustakavvan melalwi latihan kega atau
pendidik an dan latihan secara
berkesinambungan, terutama  faktor-faktor

dengan
masih sangat kurang, vaitu tertama penentuan
analisis  subjek, penentuan tajuk subjek,
penggunaan Dewey Decimal Clasificati
(DDC) d an penentuan nomor klasifikasi,
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